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TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori  

1. Model Pembelajaran Kooperatif Project Based Learning 

a. Model Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajarani kooperatifk merupakanp modelp pembelajarani 

denganb menggunakank sistemr pengelompokan/timh jkecil, yaituy 

antarar empaty sampaip ename orango yangn mempunyaiy latart 

belakangn kemampuanmkakademik, njenis lkelamin, sras tatau ksuku 

yangy berbedab (heterogen)n (Astisa, 2016:11). Yamin & Ansari 

(2012: 74) dalam Atikasari (2014: 23) menuliskan bahwa 

pembelajaranm kooperatifp merupakanp modeld pembelajaranl 

yangn mengutamakant kerjaj samam diantarat siswaw untukt 

mencapaip tujuana mpembelajaran. Setiap kelompok dalam 

pembelajaranj kooperatifi bertanggung jawab atas pembelajaran 

sendiri dan pembelajaran anggota-anggota yang lain (Nurjanah, 

2017). 

Pembelajaranj kooperatifk sesuaii dengann fitraht mmanusia 

sebagaig mahkluk sosials yangn penuhn ketergantungant ndengan 

orangr ilain, mempunyaiy tujuanj dan tanggung jawab bersama, 

pembagian tugas dan rasa senasib (Nasution, 2019). Yamin & Ansari 

dalam Atikasari (2014) menyatakan Pembelajaranj kooperatifp tdapat 

menciptakanp salingn ketergantungant antarn wsiswa, hsehingga 

sumberm belajarl bagig siswaw bukank hanyay gurur dand bukuk 

ajarj tetapit jugag secara sesamas ssiswa.  

Huda dalam Nurjanah (2017) berpendapat hbahwa 

Pembelajaranb kooperatifk merupakanp aktivitasv bpembelajaran 

kelompokl yangn diorganisirn oleh suatu prinsipp wbahwa 

pembelajaranj haruss didasarkans padap perubahanp informasin... . 

Berdasarkan hasil penelitian oleh Slavin dalam Nasution (2019) 

dinyatakan bahwa (1) penggunaan pembelajaran kooperatif dapat 



meningkatkan prestari belajar siswa dan sekaligus dapat 

meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan sikap toleransi, dan 

menghargai pendapat orang lain, (2) pembelajaran kooperatif dapat 

memenuhi kebutuhan siswa dalam bepikir kritis, memecahkan 

masalah-masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan dengan 

pengalaman.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif 

merupakan aktivitas pembelajaran secara berkelompok yang 

bersifat heterogen dengan bertujuan bekerjasama dan 

bertanggung jawab atas pembelajaran sendiri maupun 

pembelajaran anggota-anggota lainnya.  

b. Model Pembelajaran Project Based Learning  

1) Pengertian Project Based Learning  

Menurut Thomas dalam Mahendra (2017) Project Based 

Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang mengorganisasi 

kelas dalam sebuah proyek. Purworini dalam Munawaroh (2012) 

Pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa, meningkatkan aktivitas dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran, menumbuhkan kreativitas dan karya siswa, lebih 

menyenangkan, bermanfaat serta lebih bermakna. Hamzah dan 

Mohamad dalam Lestari (2019: 12) Pembelajaran berbasis proyek 

merupakan kegiatan yang memberikan kesempatan kepada siswa 

merangkum pengetahuan dari berbagai bidang secara kritis dan 

kreatif. 

Pendapat Made Wena dalam Mahendra (2017:109) 

menyatakan model pembelajaran Project Based Learning adalah 

model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada guru 

untuk mengelola pembelajaran dikelas dengan melibatkan kerja 

proyek. Menurut Boss dan Kraus dalam Purnamasari (2016) 

menyatakan oProject eBased aLearning sebagaigdmodel 

pembelajarant yangy menekankank aktivitasv pesertap didikf 

dalaml memecahkanc berbagair permasalahanm yang rbersifat 

open-endede dan kmengaplikasikan hpengetahuan kmereka mdalam 



mengerjakank sesuatu untuk menghasilkan sebuahb produkp yang 

otentik.. Thomas J.W Moursund dalam Khikmah (2015) 

menyebutkan bahwa Project based learning  adalah model 

pembelajaran yang menekankan pembelajaran berpusat pada siswa 

dalam suatu proyek, sehingga memungkinkan siswa kuntuk 

membangunb pembelajarannyap sendirin kemudiank kakan 

mencapain puncaknyau dalamd suatuu hasilh yang lrealistis, 

sepertip karyar yang dihasilkank oleh siswadsendiri.  

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran Project Based Learning merupakan model 

pembelajaran yang menggunakan pembelajaran berbasis proyek 

yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk membuat sebuah 

karya atau produk realistis yang dihasilkan bersama-sama dengan 

kelompok dan bekerjasama untuk  meningkatkan hasil belajar siswa, 

meningkatkan aktivitas dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, 

menumbuhkan kreativitas dan karya siswa, lebih menyenangkan, 

bermanfaat serta lebih bermakna.  

2) Karakteristik Model Pembelajaran Project Based Learning 

Ada empat karakteristik model Project Based Learning yang 

menjadi perbedaan dengan model pembelajaran lain, yakni tdilihat 

dari isi, skondisi, aktivitas, dan hasil. Berikut penjelasan 

karakteristik model Project Based Learning menurut Isrok’atun & 

Rosmala (2018: 108) 

a) Isi  

Pembelajaranmberbasis proyek menyajikan suatua smasalah 

yangy kompleks dan sulitu didefinisikan kepada isiswa. 

permasalahan tersebut menuntut siswa untuk melakukan 

kegiatan belajar dan tugas-tugas belajar hsehingga 

menemukann suatut ggagasan. Siswa dituntut kuntuk mampu 

menghubungkan gantargagasan yanggjdiajukan.  

b) Kondisid 

Kondisii pembelajaran rberorientasi padap kegiatan belajaran 

siswas dalaml menemukann sesuatu tatau menghasilkan 



dproduk. Siswaw mampup mengelola kwaktu belajar secara 

efektif dan efisien dalammkmelakukan berbagaiggkegiatan. 

c) Aktivitas  

Aktivitas model Project Based Learning dilakukan dengan 

kegiatan investigasi kelompok kolaboratif. Investigasi 

dilakukan untukn prosess pemecahan hmasalah, 

menghubungkang gantargagasan,bmembangun suatu 

keterampilan baru, menggunakan teknologi, dan sebagainya. 

d) Hasil  

Model Project Based Learning menghasilkan produk nyata 

yang dibuat oleh siswa. selain itu, siswa pmampu 

mengevaluasigidiri, menunjukkan suatut keterampilan sosial,. 

manajemen pribadi, danbsebagainya. 

1) Sintaks Model Pembelajaran Project Based Learning 

Menurut Isrok’atun & Rosmala (2018: 108-109) Berikut ini 3 sintak 

model Project Based Learning sebagai pedoman dalam kegiatan 

pembelajaran. 

a) Planning (Perencanaan) 

Tahaph planning merupakank tahap merancangrkproyek. 

Kegiatan inin meliputip penyampaianp fenomena tnyata 

sebagai topikpmmasalah, merencanakan kproyek, bmembuat 

dprediksi, dan membuat desainevinvestigasi. 

b) Creating (Implementasi) 

Dalam tahapt inij siswaw mengembangkan pgagasan proyeky 

yangr telahg di rencanakan, qmenghubungkan berbagair idet 

dalamq satud kelompokg hinggad pmampu membangunf suatuf 

proyeks danv menghasilkanz produk. 

c) Processing (Pengolahan)  

Tahapf terakhirp adalahd tahapr presentasiz proyekg ddan 

evaluasi.: Kegiatang presentasih dilakukan ndengan 

mengungkapkan hasil kproyek yang ditemukan ldalam 

kegiatane investigasic fkelompok. gSedangkan kegiatan 

evaluasit dilakukand dengan melakukand kegiatan grefleksi 

terhadap proyekt yang ddihasilkan. 



2) Langkah-langkah Model Pembelajaran Project Based Learning 

The George Licas Educational Foundation dalam Wajdi (2017)  

menjelaskanf langkah-langkahd pembelajarant dengan 

menggunakanr modeld pembelajaranm projecty basedf hlearning, 

sebagaig berikut, : 

a) Questionp  

 Starts witht thef Essentiala gQuestion. Takek a lreal-world 

topicd andd beginb ant in-deptb ginvestigation. Maket ysure it 

is relavanti too oyour dstudents. 

b) Plant  

Planu whichc contentn outcomesf qwill wbe eaddressed whiler 

answeringy thet uquestion. Involveu studentsi inp the 

questioning,’ planning, fand aproject hbuilding tprocess. 

Teacherg andg studentsj brainstromh activitiesz thata supportp 

they inquiry.’ 

c) Scheduleu  

Teacherq andt studentsu designa a timlinen fory yproject 

components.{ Setc bbenchmarks. Keepp it simplet andn age-

appropriate.m 

d) Monitor  

Maket thep assessmentf willb requirer moret timem fand efforty 

fromm the gteacher. Varyk thei typem ofo assessmentm dused. 

e) Assessk 

Facilitater they yprocess. Mentorb they processs gutilize 

rubrics.” 

f) Evaluateg 

Takef timed toy reflecta individuallyv andf asu a igroup. Sharen 

feelingsm andp xexperiences. Discussf whatb workedp nwell. 

Discussf whatv needsg ychange. iShare  ideasg thatb willz leadr 

top newb inquires,” thisb pnew projects.=  

a) Pertanyaan pada Awal Pembelajaran  

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan memberikan pertanyaan 

menantang kepada siswa. Pertanyaan yang akan menggiring 

siswa pada konteks pembelajaran berbasis proyek dan 



memberikan tugas kepada siswa untuk melakukan sebuah 

aktifitas yang terkontrol. Pertannyaan yang berkaitan dengan 

dunia nyata dan dimulai dengan penyelidikan mendalam.  

b) Perencanaan Proyek  

Langkah kedua yaitu, siswa dengan bimbingan guru, menyusun 

perencanaan proyek yang akan dikerjakan. Penetapan kegiatan-

kegiatan yang akan dilakukan dalam proyek dari tahap awal 

gingga akhir proyek. Kegiatan yang dilakukan dengan 

perencanaana diantaranya: (1) menentukan ukuran proyek; (2) 

menentukan aturan main; (3) pemilihan aktifitas-aktifitas yang 

akan dilakukan sebagai jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 

esensial; (4) menentukan pelaksana-pelaksana proyek dengan 

tugas dan tanggung jawabnya masing-masing; dan (5) 

menentukan bahan dan alat yang diperlukan. 

c) Penjadwalanp Tahapt Kegiatann Proyeko 

Pada bagian ini siswa dengan bimbingan guru dimana membuat 

sebuah jadwal kegiatan yang akan dilakukan berdasarkan 

perencanaan aktifitas-aktifitas yang akan dilakukan. Tujuan 

kegiatan ini adalah memberikan pemahaman kepada siswa 

bahwa untuk melakukan sebuah proyek yang besar, sebuah 

kelompok kerja membutuhkan jadwal kerja yang baik agar 

proyek dapat dilaksanakan sesuai rencana. Meskipun demikian, 

kegiatan ini diupayakan dilakukan dengan sederhana dan tidak 

membingungkan siswa. 

d) Pengawasanp Proyekh Berjalany  

Dalam melaksanakan proyeknya, siswa mendapat pengawasan 

dari guru. Pengawasan ini berfungsi bukan hanya sebagai 

sebuah kontrol kerja namun juga sebenarnya merupakan sebuah 

proses pembimbingan. Monitoring dilakukan dengan 

memberikan fasilitas penuh kepada siswa untuk melakukan 

aktifitasnya dengan sempurna.  

e) Penilaiani 

Penilaiank dilakukank terhadapf hasilp kerjau siswad dalamn 

proyeknya.= Penilaiank dilakukano puntuk mengukurp 



ketercapaianl kompetensih siswa.= sOleh karenau itu,= guruh 

dituntutf membuatt hpenilaian seautentikh mungkin.+  

f) Evaluasi Proyek  

Kegiatanl pembelajaranl diakhiria denganls lkegiatan evaluasis 

kproyek. lKegiatan lyang ldilakukan padalah lguru danl siswal 

melakukanl refleksiv pelaksanaand lproyek. Siswal dimintav 

mengungkapkanfk apad sajaa yangs ktelah merekas pahamia 

dans lakukanq selamaf pproyek berlangsung.=Selain itu, siswai 

dimintam luntuk mengungkapkann perasaannyaf danb 

pengalamann lbaru yangf merekasnperoleh.  

3) Kelebihan Model Pembelajaran Project Based Learning 

Isrok’atun & Rosmala (2018: 109), Penerapan model pembelajaran 

Project Based Learning sebagai pembelajaranm aktifp memiliki 

beberapa kelebihan. Berikut ini kelebihan model pembelajaran 

Project Based Learning. 

a) Meningkatkann Motivasii Belajarf Siswaa  

Model pembelajaran Project Based Learning lmemfasilitasi 

siswab dalam mberbagai kegiatan lbelajar ldan lberkarya 

menghasilkan lproyek. Adanyal hasill proyekl tersebut 

membuatl siswa semangatl dalamk melakukanv kegiatan 

belajar.= Karyal yangg dihasilkan loleh ldiri qsendiri takan 

terlihatt bermaknaq dan memberikan motivasi untuk terus 

berkarya. 

b) Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah  

Selama prosesp pembelajaran,= siswal terlibatf jsecara 

langsungj dalami prosesi pemecahan masalah. Siswa 

melakukan kerja sama dengan kelompoki dalamk lberbagai 

kegiatanl untukl pemecahan lmasalah lsehingga mengahasilkan 

suatu lproyek. Kegiatan yang dilakukan secara mandiri 

membantu siswa untuk memahami proses pemecahan masalah 

hingga menemukan sebuah solusi. 

c) Meningkatkan Kolaborasi 

Kegiatan belajar dilakukan dengan kerja kelompok dalam satu 

tim. Kegiatan kerja kelompok ini memberikan banyak manfaat, 



yakni meningkatkan kerja sama, komunikasi, maupun tukar 

pikiran dalam menghasilkan proyek.  

d) Meningkatkan Keterampilan Mengelola Sumber 

Dalam menghasilkan proyek, setiap siswa dalam kelompok 

bertanggung jawab untukl mencarip berbagaib psumber 

sehinggal dapatt memberikand kontribusit dalamh iproses 

pemecahanl imasalah. Setiapl kelompoki melakukan diskusi 

dalaml mengaturt berbagaid sumberh sebagaip jalanl luntuk 

menghasilkan lproyek.  

4) Kekurangan Model Pembelajaran Project Based Learning  

Isrok’atun & Rosmala (2018: 110), selain memiliki kelebihan, 

model pembelajaran Project Based Learning memiliki kelemahan 

yaitu sebagai beriku. 

a) Sebagian besar permasalahan “dunia nyata” tidak 

terpisahkan dengan masalah kedisiplinan sehingga 

disarankan untuk mengajarkan dengan cara melatih dan 

memfasilitasi siswa dalam menghadapi masalah.  

b) Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah. 

Kegiatan belajar dilakukan dengan merancang, 

mengaplikasikan, seta membuat sehingga menghasilkan 

suatu produk. Seluruh kegiatan lini lmemerlukan alokasi 

waktul yangl panjangf agaru mampud sampaip padal ltahap 

akhiri menyelesaikang masalahd dalamn menghasilkanl 

produk.= 

c) Banyakl instruktur yangg nyamanl dengan kelasl 

tradisional.= Kendala ini menjadi kendala yang sering 

dialami selama pembelajaran. Guru sebagai instruktur 

terbiasal denganl pembelajarani tradisionall melaluii 

metodee cceramah. Dengan demikian, 

diperlukannmmotivasi, ppeningkatan kkemampuan 

mengajarrgguru, dann pembiasaann mmelakukan 

pembelajarani aktifx sepertii model pembelajaran Project 

Based Learning. 



d) Pembelajaran memerlukani peralatanm yanga nmendukung 

dalamt kegiatann pproyek. Peralatan ini sebagai sarana 

menghasilkan suatu produk dari proyek yang sedang 

dikerjakan untuk itu guru dan murid supaya menyiapkan 

fasilitas atau peralatan untuk menunjang kegiatan proyek 

agar berjalan dengan baik dan menghasilkan sebuah produk 

atau proyek. 

5) Tujuan Model Pembelajaran Project Based Learning  

Tujuan Pembelajaran berbasis proyek yaitu : (Asmira, 2014) 

a) Mengaktifkan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar 

b) Membiasakan peserta didik berinteraksi pada lingkungan 

c) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mau 

bekerja secara produktif menemukan berbagai pengetahuan 

d) Membiasakan siswa berpikir kritis dan analistis 

e) Mencari dan memanfaatkan sumber belajar yang berasal dari 

lingkungan sekitar 

f) Menggunakan pengetahuan secara efektif 

g) Mengembangkan pengetahuan dan strategi untuk 

memecahkan permasalahan 

6) Manfaat Model Pembelajaran Project Based Learning 

Manfaat pembelajaran berbasis proyek di antaranya adalah sebagai 

berikut: (Asmira, 2014) 

a) Memperolehh pengetahuann dann keterampilannlbaru 

dalammopembelajaran 

b) Meningkatkany kemampuann siswaa dalamm ppemecahan 

masalahh 

c) Membuatv siswa lebihh aktiff dalammmmemecahkan 

masalahh yangy komplekss dengann hasill nyatan 

d) Mengembangkanl dans meningkatkang keterampilanzlsiswa 

dalamx mengelolah sumber/bahan/alats untuk 

menyelesaikank tugass  

e) Meningkatkand kolaborasis siswaw khususnyas apada 

pembelajarand berbasiss proyekk bersifat kelompok 

 



7) Penilaianm Proyekk  

Penilaianm proyeka (project assessment) smerupakan 

kegiatans penilaians terhadapp suatuu tugasj yangq diselesaikan 

padal periode/waktuc tertentu.= Penilaiann proyekk ldapat 

digunakann untukz mengetahuiu mpemahaman, lkemampuan 

mengaplikasikan,l kemampuanl penyelidikan,l dan tertentu secara 

jelas. Penilaian proyek berfokus pada perencanaan, pengerjaan, dan 

produk proyek. Dalam kaitan ini, rangkaian kegiatan yang harus 

dilakukan oleh guru meliputi penyusunan rancangan dan instrumen 

penilaian, pengumpulan data, analisis data, dan menyiapkan 

laporan. Penialaian dapat menggunakan instrumen daftar cek, skala 

penialaian, atau narasi. (Khikmah, 2015) 

Penilaianm proyeks setidaknyaa adaz 3z halx yangx cperlu 

dipertimbangkan,- yaituc :  (Ihksanudin, 2014) 

a) Kemampuanv pengelolahaan,= yaituc lkemampuan 

pesertas didikg dalama memilihc ptopik, mmencari 

informasid dana mengelolal waktuz pengumpulana data 

sertan penulisana laporan.= 

b) Relevansil ataus kesesuaianw dengans matal pelajaran,- 

dengand mempertimbangkanv tahapp pengetahuan,p 

pemahamanm danm keterampilanl ldalam 

pembelajaran.= 

c) Keaslianj maksudnya proyekk yanga dilakukant 

pesertal didikx haruss merupakank hasill lkaryanya, 

denganm mempertimbangkanp konstribusi lguru 

berupap petunjukn dann dukungana terhadapz lproyek 

pesertat didik.3  

Adapun tekniko penilaiann proyekk dilakukann mulaiy tdari 

perencanaan,- prosesk pengerjaan,= sampail hasill akhirl lproyek. 

Gurul perlul menetapkanl hal-hal latau ltahapan lyang perlu ldinilai, 

sepertil penyusunanl desaign, pengumpulanl data, lanalisisl data, 

danl menyiapkan llaporan ltertulis. Laporann tugasa ataud lhasil 

penelitiand jugaa dapatr disajikank dalamd bentukl lposter. 



Pelaksanaano penilaianm dapati menggunakanllalat/instrumen 

penilaianl berupal daftarl cekl ataupunl lpenilaian. (Ihksanudin, 

2014)e  

2. Kemampuan Berpikir Kritis 

a. Pengertianm Kemampuans  

Kemampuan berasal dari kata dasar “mampu” yang dalam 

kamus Besar Bahasa Indonesia (2019) yang berarti kesanggupan, 

kecakapan dan kekuatan. Menurut Wikipedia (2020) mkemampuan 

adalaha seorangq individus untuka melakukanz beragamcvtugas 

dalams suatue pekerjaaan.4 Kemampuan adalah sebuah penilaian 

terkini atas apa yang dapat dilakukan seseorang.  

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan suatu 

kesanggupan dalam melakukan sesuatu. Setiap individu memiliki 

kemampuan yang berbeda-beda dan memiliki karakteristik yang 

khas masing-masing dalam melalukan tindakan sehingga 

mempengaruhi potensi yang ada dalam diri individu. 

b. Pengertianm Berpikirs Kritiss  

Kamuss Besara Bahasaz Indonesiaa (2019), kritis diartikan 

bersifatw tidaka lekass percaya,e selalup berusahasxmenemukan 

kesalahanc atauavkekeliruan, sdan ctajam ddalam ppenganalisisan, 

sedangkan berpikirs adalahv menggunakane akala budicmuntuk 

mempertimbangkan dan memutuskandnsesuatu; menimbang-

nimbang dalam ingatan. Jadi, berpikir kritis adalah 

mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu dalam proses 

penganalisisan. Berpikir kritis adalah sebuah proses terorganisasi 

yang memungkinkan siswa mengevaluasi bukti, asumsi, logika, dan 

bahasa yang mendasari pernyataan orang lain (Khikmah, 2016: 30). 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang cberfokus 

padac hal-hala yangc masukl akala dan dreflektif, lsehingga 

mampuc menarikl kesimpulane untukl mempercayaid sesuatuv dan 

melaksanakan apa yang diputuskan. (Azizah, 2016)  

Menurut Elaine B. Johnson dalam Hastuti (2012) menjelaskan 

bahwa berpikir kritis tidak hanya berpikira secaraansengaja, btetapi 



jugammenelitiq bagaimanaa kitas dan vorang tlain mmenggunakan 

buktif dan llogika. Fahruddin dalam Liana (2017) berpikirymkritis 

adalah aktivitasq mentalw yangg dilakukang untukcnmengevaluasi 

kebenaranp sebuahqbpernyataan.  Berpikir kritis tidak sama dengan 

berdebatan, mengkritisi orang lain, sikap argumentasi atau 

mengencam orang lain. Namun, berpikir kritis dimaksudkan untuk 

menggali kejelasan dengan mempertanyakan segala hal yang 

berhubungan dengan informasi yang disampaikan dan menghasilkan 

kesimpulan secara objektif (Hastuti, 2012). Menurut Pikket dan 

Foster dalam Prihartini (2016:59) berpikir kritis  adalah jenis berpikir 

lebih tinggi yang bukan hanya menghafal materi tetapi penggunaan 

dan manipulasi bahan-bahan yang dipelajari dalam situasi baru. 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan berpikir 

kritis adalah proses dimana seseorang mengevaluasi suatu 

pernyataan dengan bukti atau argumen yang kuat untuk mencari 

kebenarannya dan menghasilkan kesimpulan dari suatu keputusan. 

Jadi, berpikir kritis adalah mempertimbangkan dan memutuskan 

sesuatu dalam proses penganalisisan. 

c. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis  

Menutut Khikmah (2015) Langkah dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa adalah: 

1) Meningkatkan daya analisis  

Dalam kondisi kelompok carilah solusi yang baik untuk 

suatu permasalahan, kemudian diskusikan akibat terburuk 

yang mungkin terjadi. 

2) Meningkatkan kemampuan berpendapat  

Pendapat bisa berupa hal positif, bisa juga hal yang negarif. 

Pendapat positif digunakan untuk menyatakan keadaan 

sesuatu secara tegas sedangkan pendapat yang negatif 

digunakan untuk menerangkan secara tegas tentang tidak 

adanya sesuatu sifat pada suatu hal.  

3) Mengembangkan kemampuan observasi/mengamati  

Dengan mengamati akan memudahkan seseorang untuk 

berpikir kritis. Melalui proses pengamatan seorang siswa 



akan lebih peka terhadap lingkungan, bisa langsung memberi 

komentar atas peristiwa yang diamati. 

4) Meningkatkan rasa ingin tahu dan bertanya 

Ajukan pertanyaan yang bermutu. Pertanyaan yang bermutu 

tidak mempunyai jawaban yang khusus, artinya tidak ada 

jawaban yang benar atau salah atau tidak hanya ada satu 

jawaban yang benar. Dengan demikian siswa dituntut untuk 

mencari jawaban sehingga menjadikan mereka banyak 

berpikir. 

5) Sering berdiskusi 

Untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

memberi pendapat dan mendengarkan pendapat orang lain 

adalah penting. Dengan berdiskusi dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, siswa dapat melibatkan dirinya 

secara aktif alam diskusi pada saat menyampaikan informasi 

yang relavan atau pada saat mereka mencari informasi dari 

berbagai sumber.  

Menurut Sofiyah (2015: 2) berdasarkan indikator 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dari Taksonomi Bloom 

yang telah direvisi. 

Table 2.1  Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi dari Taksonomi 

Bloom yang telah Direvisi 

No

. 
Karakteristik Indikator 

Kata Kerja 

Operasional 

1. Menganalisis / 

Analyzing (C-4) 

a. Menganalisis 

Informasi yang 

masuk dan 

membagi-bagi 

ataumenstruktur

kan informasi ke 

dalam bagian 

yang lebih kecil 

untuk mengenali 

pola atau 

hubungannya  

b. Mampu 

mengenali serta 

membedakan 

faktor penyebab 

dan akibat dari  

- Mengkaji ulang 

- Membedakan 

- Membandingkan 

- Mengkontraskan 

- Memisahkan 

- Menghubungkan 

- Menduga 

- Mempertimbangka

n 

- Menata ulang 

- Mengubah struktur 

- Melakukan 

- Pengetesan 

- Mengintegrasikan 

- Mengorganisir 



No

. 
Karakteristik Indikator 

Kata Kerja 

Operasional 

  sebuah skenario 

yang rumit. 

c. Mengidentifikasi 

atau merumuskan 

pertanyaan. 

- Menyisihkan 

2. Mengevaluasi / 

Evaluating (C-5) 

a. Memberikan 

penilaian 

terhadap solusi, 

gagasan, dan 

metodologi 

dengan 

menggunakan 

kriteria yang 

cocok atau 

standar yang ada 

untuk 

memastikan 

nilai efektifitas 

atau 

manfaatnya. 

b. Membuat 

hipotesis, 

mengkritik dan 

melakukan 

pengujian. 

c. Menerima atau 

menolak 

pernyataan 

berdasarkan 

kriteria yang 

telah ditetapkan. 

- Mengkaji ulang 

- Mempertahankan 

- Menyeleksi 

- Mengevaluasi 

- Mendukung 

- Menilai 

- Menjustifikasi 

- Mengecek 

- Mengkritik 

- Memprediksi 

- Membenarkan 

- Menyalahkan 

 

3.  Mencipta / 

Creating  

(C-6) 

a. Membuat 

generalisasi 

suatu ide atau 

cara pandang 

terhadap 

sesuatu. 

b. Merancang 

suatu cara untuk 

menyelesaikan 

masalah 

c. Mengorganisasi

kan unsur-unsur 

atau bagian-

bagian 

menjadi struktur 

baru yang belum  

- Merakit  

- Merancang  

- Menemukan 

- Menciptakan 

- Memperoleh 

- Mengembangkan 

- Memformulasikan 

- Membangun 

- Membentuk  

- Melengkapi 

- Membuat 

- Menyempurnakan 

- Melakukan inovasi 

- Mendesain 

- Menghasilkan 

karya 

Sumber: Sofiyah, 2015   



Dari pendapat di atas dapat disimpulkan kemampuan berpikir 

kritis siswa dapat dilihat dari : 

1) Menganalisis Informasi yang masuk dan membagi-bagi atau 

menstrukturkan informasi ke dalam bagian yang lebih kecil untuk 

mengenali pola atau hubungannya 

2) Mengembangkan kemampuan observasi/mengamati  

3) Membuat hipotesis, mengkritik dan melakukan pengujian. 

4) Mengorganisasikan unsur-unsur atau bagian-bagian 

menjadi struktur baru yang belum pernah ada sebelumnya 

3. Pembelajaran Matematika  

Menurut Wikipedia (2020) Matematika (dari bahasa Yunani: 

μαθημα - mathēma, "pengetahuan, pemikiran, pembelajaran") atau 

sebelumnya disebut ilmu hisab adalah ilmu yang mempelajari hal-hal 

seperti besaran, struktur, ruang, dan perubahan. Matematika menurut 

Ruseffendi dalam Muadin (2011) adalah bahasa symbol; ilmui jdeduktif; 

ilmui itentangi pola iketeraturan, idan jstruktur yang teroganisasi, jmulai 

idari iunsur jyang jtidak jdidefinisikan, jke junsur jyang didefinisikan.. 

Pelajaran matematika menurut Brownell dalam Hastuti (2012) 

merupakanj suatuj sistemj yangj terdirij atasj jide, jprinsip, jdan jproses 

jsehingga keterkaitanj antarj jaspek-aspekj jtersebut jharus jdibangun 

jdengan jjpenekanan bukanj padaj memorij jatau hapalan jmelainkan jpada 

jaspek jpenalaran jatau intelegensii ianak.  

Menurut Susanto dalam Santoso, dkk (2016:2) rmatematika 

rmerupakan bidangr rstudi lyang lberguna ldan lmembantu ldalam 

lmenyelesaikan lberbagai masalahl ldalam lkehidupan lsehari-hari lyang 

lberhubungan ldengan lhitung-menghitungl ataul lyang lberkaitan ldengan 

lurusan langka-angkanl ldalam berbagail lmacam imasalah, jjyang 

jmemerlukan jsuatu rketerampilan runtuk memecahkannya.. Pelajaran 

matematika sebaiknya menggunakan objek konkret untuk menunjukkan 

konsep dan membiarkan siswa memanipulasi objek mewakili prinsip-

prinsip matematika (Nugroho, 2015: 7). OECD dalam Danoebroto (2012: 

100) Konsep pendidikan matematika pada abad 21 berorientasi pada 

mathematics literacy yaitu kemampuan individu dalam mengidentifikasi 



dan memahami peran matematika dalam kehidupan, agar mampu 

membuat keputusan dengan tepat dan memanfaatkan matematika dalam 

kehidupan sebagai warga negara yang membangun, peduli, dan reflektif. 

Berdasarkan pendapat ahli tentang pengertian pembelajaran 

matematika dapat disimpukan bahwa matematika memperlajari tentang 

simbol, angka, hitung-menghitung dan tentang penalaran bukan hapalan. 

Pembelajaran matematika harus dikaitakan dengan benda nyata atau 

konkret yang ada dalam kehidupan masyarakat dan siswa mampu 

membuat keputusan atas masalah yang telah dipecahkan. 

4. Materi Sudut  

Matematika SD kelas 4 terdapat materi mengenai sudut. Pada 

dasarnya matematika tidak hanya berupa ilmu pembelajaran dalam tingkat 

sekolah saja. Tetapi ilmu matematika ini jugaj jdapat diterapkan jdalam 

kehidupanj jssehari-hari.. Bahkan dapat digunakan dalam pemecahan 

masalah yang berhubungan dengan hitung-menghitung. Matematika 

banyak diterapkan dalam proses perdagangan jual beli, pembangunan 

rumah dan sebagainnya, termasuk materi sudut matematika ini.  

 

Gambar 2.1 Sudut 

Materi sudut untuk SD kelas 4 tergolong materi dasar dalam materi sudut. 

Misalnya membandingkan dua sudut, mengukur besar sudut, dan 

sebagainya.  

a. Pengertan Sudut  

Menurut Nurhasanah dalam Isdianti (2013: 40) rsudut 

radalah bangun ryang rdibentuk roleh rdua buah garisr yangr 

berpotongan di satu titik potong. Sudut adalah daerah yang dibatasi 

oleh dua garis lurus yang berpotongan (web. Jagomatematika, 2017). 

Sudut adalah suatu rdaerah ryang dibentukr olehr rdua rbuah rruas 

rgaris ryang rtitik rpangkalnya rsama (web. Berpendidikan.com, 

2016). rKedua rgaris ryang rsaling rberpotongan ritu akanr 



membentukr titik rsudut. Garis pembentuk sudut dinamakan kaki 

sudut. Daerah yang dibatasi oleh kedua kaki sudut disebut besar 

sudut. (Isdianti, 2013) 

 

Gambar 2.2 Bagian dan Nama Sudut 

b. Macam-Macam Sudut 

Berikut adalah penjelasan tentang beberapa macam jenis sudut:  

1) Sudut Siku-siku  

Penggunaan sudut siku-siku sangatlah penting dalam 

kehidupan sehari-hari. Misalnya pada pintu rumah, pitu 

lemari, atau buku pelajaran kalian yang masing-masing 

pojoknya membentuk sudut, yaitu rsudut rsiku-siku.. 

Besart tsudut isiku-sikut yaitu 90⁰. (web. 

Berpendidikan.com, 2016) 

 

Gambar 2.3 Persegi Panjang dengan Menunjukkan Sudut 

Siku-Siku 

2) Sudut Lurus  

Gambar di bawah menunjukkan dua buah segitiga siku-

siku yang dibuat sedemikian sehingga salah satu sisi siku-

siku segitiga yang pertama berimpit dengan salah satu sisi 

siku-siku segitiga yang kedua. Sisi siku-siku yang tidak 

berimpit membentuk garis lurus. Ditunjukkan pada B ke D 



 

Gambar 2.4 Segitiga dengan menunjukkan Sudut Lurus 

Dua buah sudut siku-siku, jika dijumlahkan menghasilkan 

satu sudut lurus. (web. Berpendidikan.com, 2016) 

3) Sudut Lancip  

Perhatikan gambar sudut dibawah ini: 

 

Gambar 2.5 Sudut Lancip 

Kedua gambar di atas membentuk sudut di titik K dan P. 

Jika kita ukur dengan busur derajar, maka besar sudut K 

dan P kurang dari 90⁰. Sudutt tyang besarnya tkurangt dari 

t90⁰ dinamakant fSudut Lancip.. (Isdianti, 2013) 

4) Sudutj Tumpul  

Perhatikan gambar sudut dibawah ini: 

 

Gambarj 2.6 Sudutj Tumpul 

Kedua jgambar di atas membentuk sudut di titik G dan D. 

Jika sudut G dan D kita ukur dengan busur derajat, 

besarnyaj lebih jdari 90⁰j danj kurangj darij 180⁰.. Sudut 

tersebut dinamakan jSudut Tumpul.j (Isdianti, 2013) 

Macam-macam Sudut: (web. Berpendidikan.com, 2016) 

 

Gambar 2.7 Macam-Macam Sudut 



1) Sudut lancip, yaitu sudut yang besarnya antara 0⁰ dan 90⁰ 

atau 0⁰ <  a < 90⁰, a adalah sudut lancip. 

2) Sudutj siku-siku, jyaitu sudut jyang jbesarnya j90⁰. 

3) jSudut jtumpul, jyaitu jsudut jyang besarnya jdi jantara 90⁰ 

jdan 180⁰ atau 90⁰ < a < 180⁰, a adalah sudut tumpul. 

4) Sudut lurus, yaituj sudutj yang jbesarnya j180⁰. 

5) Sudut refleks, Sudut yang besarnya antara 180⁰ dan 360⁰, 

180⁰ < a < 360⁰ 

 

c. Mengukur Besar Sudut  

Ada dua pengukuran dengan sudut satuan yatu dengan satuan tak 

baku dan satuan baku. Berikut penjelasannya : (web. 

Jagomatematika, 2017) 

1) Mengukur besar sudut dengan satuan tak baku  

Cara ini dapat dilakukan dengan terlebih dahulu menentukan 

sudut satuan  yang akan menjadi alat ukur. Perhatikan cara 

berikut : 

Bagilah lingkaran itu menjadi 8 bagian yang sama besarnya 

potonglah satu bagian, lihatlah gambar lingkaran berikut ini,  

 

Gambar 2.8 Bagian Lingkaran Membentuk Sudut 

Ukurlah sudut-sudut dengan alat ukur yang telah kita buat tadi, 

lihat gambar beriku ini. 

 

Gambar 2.9 Lingkaran yang Terbagi Menjadi Beberapa 

Macam Sudut 



Jadi kesimpulannya sudut yang kita buat sebagai alat ukur 

untuk mengukur sudut lainnya dapat disebut sudut satuan, 

kemudian kita bisa mengukurf besar fsudut fdengan fsudut 

lain yang disebut fsudut satuan.. Lihatlah hasil dari 

pengukuran lingkaran di atas.  

 

Gambarf 2.10 fSudut fSatuan 

2) Mengukurf besarf sudutf denganf satuan baku 

Mengukurf sudutf dengan satuan bakuf dapat dilakukan 

dengan menggunakanf bantuan Busur fDerajat. Untuk lebih 

memahami perhatikan gambar berikut ini: 

 

Gambar 2.11 Busur Derajat 



Bagaimanaf kitaf fmengukur fsudut fdengan fBusur fDerajat? 

Caranyaj cukupj mudahj terlihatj jseperti jgambar jdibawah 

jini.  

 

Gambar 2.12 Busur Derajat Membentuk Sudut sebesar 50⁰ 

Kaliany tinggaly tempelkany busury derajaty key sudutr yangr 

rakan diukurr kemudianr lihatr nilair rbesar rsudutnya rmaka 

rterlihat rbesar sudutr A radalah 50 rDerajat. 

B. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relavan  

Hasil penelitian relavan dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Malida Ovita Sari 2018 dengan judul 

Pengaruh model Project Based Learning terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Pembelajaran Tematik Kelas IV SD Negeri 1 Sumberhadi Lampung 

Timur. Dari penelitian di peroleh hasil :  

Bahwa penggunaan modelj Projectt Basedj dLearning jmemberikan 

jpengaruh yangj signifikanj terhadapj hasilj belajarj padaj pembelajaranj 

tematik kelas IV SDj Negerij 1 Sumberhadi tahun pelajaran 2017/2018. 

Hal ini ditunjukkan oleh hasil perhitungan ujiU diperoleh U hitung < U 

tabel (54<93) dan taraf signifikan 5% maka Ho ditolak dan Ha di terima. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar tematik siswa 

menggunakan model Project Based Learning dengan pembelajaran 

konvensional siswa kelas IV SD Negeri 1 Sumberhadi.  

2. Penelitian yang dilakukan olehRiza Balqis 2019 dengan judul Penerapan 

Model Project Based Learning Untuk Meningkatkan Kreativitas Belajar 

Siswa Kelas IV MIN 21 Aceh Besar. Dari penelitian diperoleh hasil: 

a. Aktivitas siswa yang dilakukan selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung dengan penerapan model Project Based Learning 

pada siklus I hanya 70% dengan kategori baik, sedangkan pada 



siklus II mengalami peningkatan mencapai 92.5% dengan kategori 

baik sekali. 

b. Penerapanj modelj Projectl Basedj Learningj dapatj 

jmeningkatkan kreativitas siswa dalam tema peduli terhadap 

makhluk hidup di kelas IV MIN 21 Aceh Besar. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil siklus I memperoleh nilai 65.21% dengan kategori 

cukup kreatif. Sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan 

dengan memperoleh nilai 86.96% dengan kategori kreatif



C. Kerangka Berpikir 

Gambar Bagan 2.13 Kerangka Berpikir 

 

 

 

Pembelajaran Matematika 

Dalam Pembelajaran terjadi permasalah : 

1) kemampuan analisis siswa dalam menyelesaikan soal masih rendah, 

2) siswa takut dalam memberikan argumennya, 

3) ketika guru mengajukan pertanyaan (membahas soal) untuk mendapatkan umpan balik 

siswa cenderung diam dan kebingungan, 

4) apabila guru memberikan kesempatan untuk bertanya soal yang telah dibahas, siswa 

tidak memafaatkannya. 

Membutuhkan model pembelajaran yang 

dapat melatih kemapuan berpikir kritis 

siswa serta pembelajaran bersifat student 

Centered 

Model Pembelajaran Project Based Learning 

Boss danq Kraus dalamp Purnamasari (2016) menyatakan Project Based Learning 

sebagaip model pembelajaran yang menekankanq aktivitasa pesertas didikp dalaml 

memecahkanc berbagais permasalahanq yange bersifats open-endeds dane 

mengaplikasikanr pengetahuant merekat dalamc mengerjakanp sesuatuo untuke 

menghasilkanp sebuahd produkw yangd otentikp. 

Kemampuan Bepikir Kritis 

Fahruddin dalam Liana (2017) qberpikir 

kritisw adalahe aktivitasr mentalt yangy 

dilakukany untuku mengevaluasip 

kebenarand sebuahl pernyataan.. 



D. Hipotesis penelitian  

Berdasarkan kajian teori, hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. H0: Penggunaan model pembelajaran Project Based Learning tidak 

efektif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.  

H1: Penggunaan model pembelajaran Project Based Learning efektif 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
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